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Jaelani Risno
“Hubungan antara Tingkat Sanitasi Permukiman dengan Kejadian Chikungunya Di Kecamatan Bambanglipuro Bantul pada Tahun 2011”
Penyakit Chikungunya merupakan penyakit endemik. Jumlah kasus Chikungunya di kabupaten Bantul sebanyak 800 kasus. Untuk mengetahui jumlah kejadian Chikungunya, dilakukan survai mengenai tingkat sanitasi permukiman antara lain sarana lokasi, kualitas udara, kualitas tanah, sarana dan prasarana lingkungan. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengukur kasus  kejadian Chikungunya; mengetahui tingkat sanitasi permukiman; mengetahui lokasi; mengetahui kualitas udara; mengetahui kualitas tanah; dan mengetahui sarana dan prasarana lingkungan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2011 dengan jumlah sampel 30 responden. Lokasi penelitian di Pedukuhan Destan Kecamatan Bambanglipuro Bantul. Pengambilan data melalui kuesioner dan chek list kondisi sanitasi permukiman, kemudian data dianalisa dengan menggunakan uji chi-square dengan derajat kepercayaan 95%. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat sanitasi permukiman. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat kejadian Chikungunya di Kecamatan Bambanglipuro.
Hasil penelitian ini adalah jumlah kejadian Chikungunya sebanyak 17 kasus dari 30 responden. Sarana lokasi yang sehat sebanyak 16, sedangkan yang tidak sehat sebanyak 14. Kualitas udara yang sehat sebanyak 19, sedangkan yang tidak sehat sebanyak 11. Kualitas tanah yang sehat sebanyak 12, sedangkan yang tidak sehat sebanyak 18. Sarana dan prasarana yang sehat sebanyak 12, sedangkan yang tidak sehat sebanyak 18. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara lokasi permukiman dengan kejadian chikungunya dengan nilai p = 0,003, ada hubungan yang bermakna antara udara permukiman dengan kejadian chikungunya dengan nilai p = 0,034, ada hubungan yang bermakna antara tanah permukiman dengan kejadian chikungunya dengan nilai p = 0,004, ada hubungan yang bermakna antara sarana dan prasarana lingkungan dengan kejadian chikungunya dengan nilai p = 0,016.


Saran dari hasil penelitian ini antara lain masyarakat agar melakukan 3 M (mengubur, menguras, menutup) tempat yang menjadi perindukan vektor, pemantauan serta penyuluhan mengenai sanitasi permukiman. Selain itu, peneliti lain agar mengambil lokasi penelitian yang lebih luas.
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Chikungunya disease is an endemic disease. The number of cases of Chikungunya in the Bantul district of 800 cases. To determine the number of events Chikungunya, conducted a survey regarding the level of sanitation among other means of settlement location, air quality, soil quality, facilities and environmental infrastructure. This research was conducted aiming to measure the incidence of cases of Chikungunya; know the level of sanitation of settlements; know the location; know the air quality; know the quality of the soil, and knowing the facilities and environmental infrastructure
This type of research is a survey study using cross-sectional approach. The research was conducted in May 2011 with a sample size of 30 respondents. Research sites in the hamlet Destan Bambanglipuro Bantul District. Retrieval of data through questionnaires and check lists sanitary conditions of the settlement, then the data were analyzed using chi-square test with 95% degree of confidence. The independent variable in this study is the level of sanitation of settlements. Dependent variable in this study is the incidence rate in the District Bambanglipuro Chikungunya.
The results of this study is the number of events as many as 17 cases of Chikungunya from 30 respondents. The ingredients are healthy as many as 16 locations, while unhealthy as many as 14. Healthy air quality as much as 19, while unhealthy as many as 11. Healthy soil quality as much as 12, while unhealthy as many as 18. Health facilities and infrastructure as much as 12, while unhealthy as many as 18.
Based on this research can be concluded that there was a significant association between the location of settlements with the incidence of chikungunya with a p-value = 0.003, there is a significant association between air settlement with the incidence of chikungunya with a p-value = 0.034, no significant relationship between land settlements with the incidence of chikungunya with value p = 0.004, no significant relationship between infrastructure environment with the incidence of chikungunya with a p-value = 0.016.
Suggestion from the results of this study include the community in order to do 3 M (bury, drain, cover) where the brood vector, monitoring and counseling about the sanitation of settlements. In addition, other investigators to take a broader study sites.
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